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ABSTRAK: Asia Tenggara merupakan regional beranggotakan negara-negara yang memiliki yang
pencapaian ekonomi yang berbeda-beda. Singapura merupakan negara yang merasakan tingkat pendapatan
per kapita yang tinggi namun di sisi lain, negara seperti Kamboja dan Myanmar masih harus berjuang untuk
meningkatkan kemakmuran mereka. Di sisi lain, Singapura juga merasakan aliran investasi asing yang
tinggi dibandingkan dengan negara Asia Tenggara lainnya. Fenomena ini mengungkapkan bahwa suatu
negaratidak harus memiliki sumber daya alam dan manusia yang melimpah untuk meningkatkan performa
ekonomi. Dalam hal ini, faktor yang selamaini diyakini sebaga pertumbuhan ekonomi seperti inovas,
pendidikan, akumulasi kapital bukanlah sumber pertumbuhan ekonomi, namun pertumbuhan itu sendiri.
Penjelasan fundamental untuk performa ekonomi yang berbeda-beda adal ah faktor institusi yang merupakan
aturan main dalam masyarakat atau secara lebih formal merupakan batasan yang dibuat oleh manusia yang
membentuk interaks antar manusiaitu sendiri baik secara politik, ekonomi, dan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh institusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan investasi asing
langsung. Dalam penelitian ini, faktor institusi didefinisikan dalam duavariabel, yaitu hak politik dan
tingkat penegakan hukum. Ukuran tingkat penegakan hukum berasal dari indikator yang dipublikasikan
secara rutin oleh Bank Dunia sedangkan hak politik berasal dari indeks Gastil. Data yang digunakan adalah
sembilan negara Asia Tenggara kecuali Myanmar karena ketidaktersediaan data.

Hasil pengolahan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara hak politik tertutup terhadap
pertumbuhan ekonomi dan tingkat penegakan hukum terhadap tingkat investasi asing langsung.
<hr><i>ABSTRACT: South East Asian is aregion where countries with various level of economic
achievement. While Singapore experience high level of national income per capita, other countries, such as
Cambodia and Myanmar still find out the way to enhance their prosperity. Besides, Singapore aso appears
as the highest capital inflow among countriesin South East Asia. This phenomenon reveals the fact that the
country does not need to have abundant natural and human resources to excel economic performance. In this
case, factors that have been acknowledged as economic growth, such as innovation, education, economies of
scale, capital accumulation, and others, are not sources of economic growth, but the growth itself.
Fundamental explanation for differencesin economic performancesis differencesin institutional factor.
Institution is defined as rule of gamesin asociety or, more formally, are the humanly devised constraint that
shape human interaction. It implies to structure incentives in human exchange, whether political, social, or
economic.

This research aimsto prove whether institutional factors affect national income per capita and investment
level. In thisresearch, institutional factors are defined as two variables which are political rights and rule of
law. It employs governance indicator published by World Bank for rule of law variables and Gastil indices
for political rights. The data used are South East Asia countries within 2002 to 2011 excluding Myanmar for
its unavailability.
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The result shows that political rights closed is positively statistically significant in influencing economic
growth while foreign direct investment is only influenced by rule of law. The limitation of this paper istime
coverage while its only encompass 10 years observation.</i>



